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ABSTRACT

Purpose of the research to know the influence of Muslim Personality on Bullying Behaviours in
Islamic Hospital of Palembang City Region. Some research that has been done in the West states
that 56% of nurses become victims of bullying in their of workplacecausing harm to both
individuals and organizations. The hypothesis of this research is that there is influence of Muslim
personality on bullying behaviours in the workplace. The higher the comprehensionand practice of
Muslim personality, the lower the occurrence of bullying behaviours in the workplace. This
research using correlation research methods, research sample 214 nurses from 2 Islamic Hospital in
Palembang, data collected using scalemethod, namely: Bullying Behaviour scale and Muslim
Personality Scale and data analysis methods using simple regression analysis with SPSS
programming. 22.5 for windows. Based on the results obtained r = 0.412in other word,there is
influence of Muslim personality on bullying behaviours in the workplace. The higher the
understanding and practice of Muslim personality, the lower the occurrence of bullying behaviours
in the workplace and r* of 0.170 means that 17% of Muslim personality contributed to bullying
behaviours in the workplace.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepribadian Muslim terhadap Perilaku
Bullying di Rumah Sakit Islam Wilayah Kota Palembang. Beberapa penelitian yang telah dilakukan
di Barat manyatakan bahwa 56 % perawat menjadi korban bullying di tempat mereka bekerja
sehingga menyebab kerugian baik secara individu mapun secara organisasi.Hipotesis penelitian ini
adalah ada pengaruh kepribadian muslim terhadap perilaku bullying di tempat kerja. Semakin
tinggi pemahaman dan pengamalan keperibadian muslim maka semakin rendah terjadinya perilaku
bullying di tempat kerja. Penelitian menggunakan metode penelitian korelasional, sampel penelitian
214 orang perawat dari 2 Rumah Sakit Islam di Palembang, metode pengumpulan data dengan
menggunakan skala, yaitu : skala Prilaku Bullying dan Skala Kepribadian Muslim serta metode
analisis data mennggunakan analisis regresi sederhana dengan bantunan program SPSS. 2.5 for
windows. Berdasarkan hasil analisis diperoleh r sebesar 0,412 artinya Ada pengaruh kepribadian
muslim terhadap perilaku bullying di tempat kerja. Semakin tinggi pemahaman dan pengamalan
keperibadian muslim maka semakin rendah terjadinya perilaku bullying di tempat kerja dan
didapati r* sebesar 0,170 artinya sebesar 17% kepribadian muslim berkontribusi terhadap perilaku
bullying di tempat kerja.

Kata Kunci: Perilaku Bullying, Kepribadian Muslim

PENDAHULUAN menyesuaikan keadaan tersebut (Martino, V.

Perubahan teknologi, sosiopolitik, Di, Hoel, H. & Cooper, c. 2003).Untuk
persaingan dan ekonomi telah menyebabkan memenuhi tuntutan itu, organisasi akan
tekanan terhadap organisasi dalam memaksimalkan penggunaan sumber daya
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manusia yang ada untuk mencapai suatu
tujuan sehingga tidak menimbulkan dampak
psikologisseperti perlakuan bullying dalam
diri pekerja suatu organisasi. (Sheehan, M. &
Griffiths, J. 2011).

Bullying di tempat kerja bukan saja
dialami secara individu tetapi juga secara
langsung memberikan  dampak kepada
organisasi. Antara dampak yang ditemukan
terhadap individu yang menjadi korban
perlakuanbullying tersebut dapat dilihat dari
dua sudut, psikologi dan fisik (E. Sismani
Papacosta and others, 2014, p. 311). Dampak
psikologi adalah seperti depresi, stres, dan self
esteem yang rendah, sedangkan dari sudut
fisik seperti sakit perut, susah tidur dan sering
mengalami keletihan yang kronik (Salin, D.
Ways, 2003).

Bullying bukan saja memberi dampak
jangka panjang kepada mental dan fisik
korban tetapi juga memberikan implikasi
terhadap keluarganya (Dye, Thomas R, 2005).
Bagi organisasi, kerugian terjadi disebabkan
oleh bullying seperti kehilangan
produktivitas, tunover yang tinggi, dan juga
biaya perawatan tinggi pada korban bullying.
Selain  itu, organisasi juga terpaksa
menanggung kerugian disebabkan ganti rugi
korban dan tuntutan ketidakmampuan dalam
menjalankan tugas akibat menjadi korban
bullying. Korban selalu dipersalahkan ketika
terjadinya perilaku bullying di tempat kerja,
hal ini disebabkan oleh sifat mereka yang
lemah dalam menanggulangi konflik, malu
dan memiliki kompetensi sosial yang rendah (
Einarsen, S., Raknes, B., Matthiesen, S.
Bullying and Harassment, 1994).Namun
begitu, terdapat juga sebaliknya korban
bullying akan bersikap lebih jujur dan kreatif,
juga memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pelaku bullying. Keadaan ini
terjadi karena pengalaman di bullying adalah
satu perubahan proses kognitif seseorang
disebabkan oleh kesinambungan antara faktor

lingkungan dan juga kepribadian (Davenport,
N., Distler Schwartz, R., Elliot, G., 2001).

Pengaruh perilaku bullying dilihat
penting karena dapat memberikan dampak
yang serius kepada korban. Perilaku bullying
bukan hanya dilihat dari sudut dampaknya
saja tetapi juga perlu dilihat dari sudut faktor
yang menyebabkan perilaku itu terjadi.
Kegagalan memahami penyebab perilaku
tersebut terjadi akan menyebabkan kesulitan
dalam usaha mengatasi perilaku itu sendiri.
Kondisi ini terjadi disebabkan oleh perilaku
bullying itu sendiri yang dilihat sangat
kompleks karena terdapat pelbagai faktor
yang menyebabkan perilaku itu terjadi di
tempat kerja. Keadaan ini sekiranya dibiarkan
terus menerus akan menyebabkan organisasi
terpaksa mengeluarkan biaya yang besar
untuk tujuan mencari pekerja baru.(Khalib,
A.L. and Ngan, H.U, 2006).

Penelitian mengenai perilaku bullying
telah muncul di United Kingdom pada tahun
1990, seorang wartawan bernama Adrea telah
membawa isu ini kepada perhatian umum di
Inggris melalui siaran radio di BBC (British
Broadcasting Corporation) dan melabelkan
fenomena mobbing tersebut sebagai bullying.
Perkembangan ini diitkuti oleh beberapa
penelitian internasional berskala besar yang
secara jelasnya menunjukkan keseriusan
fenomena yang terjadi di tempat Kkerja.
Pengaruh daripada upaya yang dilakukan oleh
Adrea menyebabkan istilah bullying lebih
banyak digunakan di United Kingdom (Hoel,
H. & Cooper, C.,200).

Di  Amerika Serikat, fenomena
bullying di tempat kerja telah diuraikan oleh
Carrol Brodsky pada tahun 1990 melalui
bukunya yang bertajuk The Harassed Worker
pengaruh daripada frend yang terjadi di
Inggris. Melalui penelitian yang dilakukan,
Brodsky telah menguraikan pelbagai kasus
yang menunjukkan semua tahapan organisasi
menyatakan bahwa terjadinya penzaliman
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secara sistematis oleh atasan dan rekan
sejawat di tempat kerja dengan pengaruh
buruk terhadap  produktivitas  dan
kesejahteraan mereka. Pada akhir 1990,
penelitian berkenaan bullying di tempat kerja
lebih memfokuskan kepada korban. Penelitian
berkenaan bullying terus berkembang dengan
secara cepat di Amerika Serikat pada tahun
2000 setelah usaha Gary dan Ruth Namie
menerbitkan  buku  dan = mewujudkan
Workplace Bullying Institute (WBI) untuk
membantu korban bullying. Di Taiwan Studi
keperawatan klinis oleh Pai dan Lee,
melaporkan angka tinggi insiden yang
melibatkan intimidasi di tempat kerja.
Penelitian yang dilakukan di RSUP M. Djamil
Padang, menjelaskan bahwa sebanyak 42,2%
perawat mengalami bullying verbal (Dewi, S.
P, 2013).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku bullying di tempat kerja dapat dilihat
dari sudut organisasi dan juga individu.
Namun begitu, fokus penelitian terdahulu
lebih terarah terhadap faktor organisasi
berbanding individu. Faktor-faktor organisasi
seperti kepemimpinan, budaya organisasi,
struktur kerja merupakan penyebab terjadinya
bullying di tempat kerja. Namun begitu,
faktor individu seperti kepribadian seorang
atasan yang lebih menjurus kepada perlakuan
bullying karena tidak memiliki kemampuan
dan kecerdasan emosi yang baik untuk
disesuaikan dengan iklim organisasi.

Aspek kepribadian memainkan peran
penting terhadap terjadinya perilaku bullying
di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
ciri kepribadian korban memberikan pengaruh
terhadap perilaku bawahan di tempat kerja.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Einarsen, diperoleh ada pengaruh akibat
perilaku bullying yang dilakukan oleh atasan
lebih serius daripada bullying yang dilakukan
oleh rekan kerja. Selain atasan memiliki
jabatan dalam suatu organisasi, tindakan yang
dilakukan oleh atasan terhadap bawahan

secara negatif dan kasar dilihat sulit untuk
dibendung disebabkan tindakan atasan akan
dibenarkan oleh pihak organisasi sehingga
meninggalkan pengaruh yang serius kepada
korban bullying (Zapf, D., and Einarsen, S,
2001).

Oleh karena itu, setidak-tidaknya
kepribadian jika dilihat dari sudut agama
(baca: Islam) idealnya adalah, kepribadian
muslim mampu merealisasikan kehendak
Tuhan dan mampu mengoptimalkan pelbagai
fungsi seperti, akal, hati dan nafs. Dengan
demikian, dalam  berpikir,  berbicara,
merespon dan berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan isyarat al-Qur’an
dan tentunya tidak keluar dari etika atau
moral sebagaimana harusnya, kepribadian
muslim.

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Sakit Islam Palembang, dan akan melihat
fenomena bullying yang terjadi pada perawat
yang bekerja di rumah sakit. Pemilihan rumah
sakit sebagai tempat penelitian ini disebabkan
ada beberapa penelitian terdahulu yang
dilakukan pada tenaga medis di rumah sakit
antara lain, penelitian yang dilakukan oleh
Lyn Quin, Trinchero dan Teo. Kedua
penelitian ~ memberikan gambaran bahwa
hampir 56 % perawat menjadi korban
bullying di tempat mereka bekerja.
Berdasarkan uraian ini maka peneliti merasa
perlu melakukan penelitian secara
komprehensif mengenai Peranan Kepribadian
Muslim Terhadap Perilaku Bullying pada
Perawat Rumah Sakit Islam Palembang.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Setiap penelitian memiliki arah dan
tujuan yang jelas. Penelitian yang baik adalah
penelitian yang memiliki metode penelitian
yang tepat. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah korelasional. Penelitian
korelasional adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana
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variasi-variasi pada faktor berkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi (Sumadi
Suryabrata, 2009).

Populasi dan Sampel
Populasi adalah sejumlah individu
yang mempunyai satu ciri atau sifat yang
sama, yang selanjutnya dikenal generalisasi
dari hasil penelitia (Kerlinger, F.N, 2004)
Populasi pada penelitian ini adalah perawat
Rumah Sakit Islam Wilayah kota Palembang.
Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik profosive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria (Sutrisno Hadi, 2000). Adapun
kriteria subjek yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah
1. Berstatus Pegawai Tetap
2. Masa Kerja Minimal 2 Tahun
3. Pendidikan Minimal DIII Keperawatan
Berdasarkan  kriteria yang telah
ditetapkan, maka diperoleh jumlah sampel
dalam penelitian ini  adalah berjumlah 214
perawat (Rumah Sakit Muhammaiyah dan
Ruma Sakit Islam Siti Khadijah).

Metode Pengumpulan Data

Data penelitian akan dikumpulkan
melalui skala psikologi. Skala psikologi
merupakan suatu metode penelitian dengan
menggunakan daftar pernyataan yang di
dalamnya terdapat aspek-aspek yang harus
dijawab oleh subjek yang sedang diteliti.

1. Skala Perilaku Bullying

Skala Prilaku Bullying menggunakan
suatu bentuk pengukuran berupa skala dari
Likert yang diadaptasi dari Einrsent & Hoel
terdiri dari 20 item (Einarsen, S., Hoel, H.,
Notelaers, G, 2009)penyataan dan 5 alternatif
jawaban dengan kisaran skor dari 1- 5 tiap
item.

2. Skala Kepribadian Muslim

Skala  Kepribadian Muslim dibuat
berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh
Imam al-Ghazali terdiri dari 20 item

penyataan dengan 5 jawaban setiap itemnya
(Faiza, Salahsiah,& Sharifuddin, 2015).

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian
ini terdiri dari 2 tahapan akan diuraikan
sebagai berikut :

1. Validitas alat ukur adalah seberapa jauh
kemampuan alat ukur dapat dengan jitu
mengungkap apa yang hendak diukur
(Hadi, 2000). Suatu alat ukur dikatakan
valid apabila alat tersebut memberikan
hasil pengukuran yang sesuai dengan
maksud dan tujuan dari diadakannya
pengukuran itu sendiri (Kerlinger, 2004).

2. Uji Hipotesis dilakukan mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat dengan menggunakan uji
analisis regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji regresi penelitian tentang
pengaruh  kepribadian muslim  terhadap
perilaku bullying dengan nilai Sig. 0,000 yang
berarti nilai Sig < 0,05. Dengan demikian,
secara statistik ada pengaruh perilaku bullying
terhadap kepribadian muslim.

Sum of Mean
Model Squares | df [ Square | F | Sig.
1  Regression 30,
2283,103 1 2283,1 271 ,000"
03
8
Residual 11159,7(3) 148 | 75.404
Total 1 3442,8; 149

Hal ini senada dengan Einarsen
bahwa, pelaku dan korban melaporkan yang
Kepribadian dan cara korban di tempat kerja
memainkan peran penting menyebabkan
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bullying terjadi (Einarsen, S, 1994).
Walaupun pengalaman korban terhadap
perilaku bullying adalah berdasarkan tekanan
yang wujud di tempat kerja namun faktor
tersebut tidak boleh menerangkan bullying
secara tepat tanpa disertai sekali dengan
Kepribadian korban (Fisher-Blando, J. L,
2008).

Adapun  sumbangan  kepribadian
muslim secara keseluruhan kepribadian
muslim terhadap perilaku bullying setelah
dilakukan analisis statistik, diperoleh R
Square ,170. Jadi sumbangan kepribadian
muslim  keseluruhan terhadap  perilaku
bullying sebesar 17,0%. Sedangkan sisanya
sebesar 83% dipengaruhi oleh variabel lain
selain variabel independent (kepribadian
muslim) seperti, lingkungan sosial, iklim
organisasi, kepemimpinan dan lain
sebagainya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, disimpulkan bahwa hipotesis
diterima; ada pengaruh yang signifikan
perilaku  bullying terhadap kepribadian
muslimpada perawat Rumah Sakit Palembang
dengan hasil > sebesar 170, F= 30,278, P=
,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hasil uji regresi dengan nilai Sig. 0,000 yang
berarti nilai Sig.<0,05. Kepribadian muslim
berkontribusi  sebesar 17,0 % terhadap
perilaku  bullying, sedangkan 83, %
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian
ini.Dengan  demikian, semakin  tinggi
pemahaman dan aktualisasi kepribadian
muslim dalam kehidupan sehari-hari maka,
semakin rendah perilaku bullying.
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